ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  TINGKAT KUNJUNGAN WISATAWAN   DI KABUPATEN MAROS  (Studi Kasus Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung) by MUALLIM, NUR ALIF
 
 
i 
 
SKRIPSI 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
TINGKAT KUNJUNGAN WISATAWAN 
 DI KABUPATEN MAROS 
(Studi Kasus Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung) 
 
 
 
 
 
 
 
NUR ALIF MUALLIM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN ILMU EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
 
 
ii 
 
SKRIPSI 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
TINGKAT KUNJUNGAN WISATAWAN 
 DI KABUPATEN MAROS 
(Studi Kasus Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung) 
 
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
 gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
Disusun dan diajukan oleh 
 
NUR ALIF MUALLIM 
A11109101 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kepada 
 
 
 
JURUSAN ILMU EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
 
 
iii 
 
  
 
 
iv 
 
  
 
 
v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama       : Nur Alif Muallim 
NIM      : A11109101 
Jurusan/Program Studi  : Ilmu Ekonomi 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul : 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
KUNJUNGAN WISATAWAN DI KABUPATEN MAROS  
(STUDI KASUS TAMAN NASIONAL BANTIMURUNG-BULUSARAUNG) 
 
adalah hasil penelitian saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 
 
 
          Makassar, 12 Juni 2015 
        Yang membuat pernyataan 
                    
 
 
 
NUR ALIF MUALLIM 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 Segala puja dan puji untuk Allah SWT pencipta alam semesta, baik yang 
terungkap maupun tak terungkap lewat bahasa, yang senantiasa memberikan 
limpahan rahmat dan hidayah untuk seluruh manusia, sumber dari segala 
pengetahuan. Berkat-Nya pula, skripsi ini dapat terselesaikan. Tak lupa shalawat 
serta salam selalu tercurah bagi utusan-Nya Rasulullah Muhammad SAW, dan 
juga kita semua. Amin. 
 Setelah melewati proses perjalanan panjang yang banyak menguras 
emosi, pikiran, tenaga dan dana. Akhirnya, penulis dapat menyelesaikan skripsi 
yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Kunjungan Wisatawan Di Kabupaten Maros (Studi Kasus Taman Nasional 
Bantimurung-Bulusaraung). Namun, seiring perjalanan penyusunan skripsi ini, 
tak dapat disangkal, ada banyak tangan yang menuntun, ada banyak kaki yang 
mengantar, ada banyak telinga yang mendengar, ada banyak mulut yang 
menghibur, ada banyak hati yang mengerti. Karenanya, dalam kesempatan ini 
penulis secara khusus ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada beberapa 
pihak, walaupun ini belum dapat membayar lunas, tuntas segala bentuk 
dukungan serta doa. Semoga Dia Yang Maha Tak Pelupa segera membalas 
segala kebaikan. Terima kasih untuk : 
1. Ayahanda Sudirman Subair dan Ibunda Marwiah, terima kasih untuk 
genetika yang kalian berikan, untuk segala cinta tulus, kesabaran, 
keteladanan, kedamaian, keikhlasan, doa terbaik yang senantiasa 
tercurahkan, Gelar sarjana ini, penulis persembahkan untuk kalian. 
Terima kasih juga untuk Muhammad Adnan Gazali, Muhammad Fikri 
Haikal, dan Mariska Siti Nurhasanah, adik-adik yang senantiasa 
memberikan semangat untuk penulis 
2. Ibu Dr. Hj. Sri Undai Nurbayani, SE., M.Si sekaligus orang tua dan 
pembimbing I penulis pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin, terima kasih untuk bimbingan dan nasehatnya selama ini. 
3. Bapak Suharwan Hamzah, SE, M.Si selaku Pembimbing II penulis, terima 
kasih atas bimbingan, kesabaran dan pengertiannya dalam membimbing 
penulis selama proses penyelesaian skripsi. 
 
 
vii 
 
4. Bapak Dr. Abd. Rahman Razak, SE.,MS, Dr. Agussalim, SE.,M.Si, dan 
Ibu Dr. Hj. Ftmawati, SE.,M.Si selaku dosen penguji penulis. Terima kasih 
untuk segala arahan dan pengetahuan selama proses penyelesaian 
skripsi. 
5. Seluruh dosen pengajar yang telah memberikan berbagai ilmu dan telah 
membantu penulis dalam menyelesaikan tugasnya sebagai mahasiswa. 
6. Seluruh staff akademik, khususnya Pak Parman, Pak Akbar, Pak Safar, 
Pak Burhan, Pak Budi, yang telah banyak membantu dalam hal-hal yang 
bersifat administratif. Terima kasih atas segala bantuannya. 
7. Pemerintah Daerah Kabupaten Maros, Khususnya Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata yang telah mengizinkan dan membantu penulis dalam 
melakukan penelitian. Semoga tetap amanah dalam upaya 
mengembangkan pariwisata Kabupaten Bantaeng. 
8. Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi, terima 
kasih telah menjadi sahabat berproses, guru, teman bertukar pikiran dari 
hal yang paling sederhana hingga hal yang paling rumit.  
9. Rekan angkatan yang lebih tepat penulis sebut sebagai saudara, 
SPARTANS 2009. Fahrul Rasyid, Abduh, Nasrun, Boge, Ikki, Yusron, 
Firman, Daud, Kele, Rusman, Ony, Cakra, Yassir, Caca, Lidya, Novi, 
Rahma, Irfan, Komar, Fiki, Zul, Sammy, Muge’, Tika “san”, Uli, Rifa, Tami, 
Tika, Yuyun, Debbie, Rara, Dewa, Chris, Anto, Anca, Indra, Resi, Yoshi, 
Nisa, Resi, Fani, Adrian terima kasih telah berbagi kebersamaan selama 
ini. Kenangan yang senantiasa abadi diingatan penulis.   
10. Semua pihak yang telah berjasa kepada penulis selama penyusunan 
skripsi ini dan dalam kehidupan penulis yang tidak dapat penulis sebutkan 
satu per satu, terima kasih. 
Yang terakhir, penulis perlu menyampaikan bahwa skripsi ini tentunya masih 
memiliki banyak kekurangan. Untuk itu, penulis mohon kritik dan penilaian 
konstruktif dari pembaca yang budiman demi kesempurnaan skripsi ini. 
Makassar, 12 Juni 2015 
 
 
 
             Penulis 
 
 
viii 
 
ABSTRAK 
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kunjungan Wisatawan 
Di Kabupaten Maros  
(Studi Kasus Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung) 
 
Nur Alif Muallim 
Sri Undai Nurbayani 
Suharwan Hamzah 
e-mail: alifmuallim@gmail.com 
 
Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh harga tiket wisata 
lain terhadap kunjungan wisatawan di Kabupaten Maros, (2) mengetahui 
pengaruh pendapatan wisatawan terhadap kunjungan wisatawan di Kabupaten 
Maros, (3) mengetahui pengaruh jarak terhadap kunjungan wisatawan di 
Kabupaten Maros, (4) mengetahui pengaruh pengeluaran wisatawan terhadap 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Maros, (5) mengetahui pengaruh harga tiket 
wisata taman nasional Bantimurung terhadap kunjungan wisatawan di Kabupaten 
Maros. Penelitian ini dilakukan di taman nasional Bantimurung – Bulusaraung di 
Kabupaten Maros. Penelitian ini mencakup faktor – faktor yang  mempengaruhi 
tingkat kunjungan wisatawan di Kabupaten Maros. Adapun variabel-variabel yang 
digunakan adalah harga tiket wisata lain, pendapatan wisatawan, jarak, 
pengeluaran wisatawan, dan harga tiket wisata taman nasional Bantimurung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga tiket wisata lain berpengaruh 
positif siginifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan di Kabupaten Maros, 
variabel pendapatan wisatawan berpengaruh positif signifikan terhadap 
pendapatan wisatawan, variabel jarak tidak berpengaruh terhadap tingkat 
kunjungan wisatawan di Kabupaten Maros, dan variabel pengeluaran wisatawan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan di 
Kabupaten Maros. 
Kata kunci: tingkat kunjungan wisatawan, harga tiket wisata lain, pendapatan 
wisatawan, jarak, pengeluaran wisatawan, dan harga tiket wisata 
taman nasional Bantimurung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
ABSTRACT 
 
Analysis Of The Factors Affecting The Level Of Tourist Visits In Maros 
(Case Study Bantimurung-Bulusaraung National Parks) 
  
 
Nur Alif Muallim 
Sri Undai Nurbayani 
Suharwan Hamzah 
e-mail: alifmuallim@gmail.com 
 
Department of Economics, Faculty of Economics and business 
Hasanuddin University Makassar 
 
This research aims to (1) know how the other tour ticket prices against the visit of 
tourists in Maros, (2) know the influence of the tourist revenue towards tourists 
visit in Maros, (3) know how the distances against tourists visit in Maros, (4) know 
how the expenditure of tourists against tourists visit in Maros, (5) know how the 
tour ticket prices Bantimurung against tourists visit in Maros. This research was 
conducted in Bantimurung – Bulusaraung national park in Maros. This research 
includes factors – factors that affect the level of tourist visits in Maros. As for the 
variables used are other tour ticket prices, tourists travelers income, tourists 
travelers expenses, distance, ticket prices and tour Bantimurung national park. 
The results showed that the variables of other influential tour ticket prices may 
positively against the level of tourists visit in Maros, variable income tourists of 
influential positive significantly to revenue travelers, variable distance does not 
affect the level of tourists visit in Maros, and negative influential tourist 
expenditure variables significantly to levels of tourists visit in Maros. 
 
Keywords: tourist traffic levels, ticket prices on other tours, tourist revenue 
expenditure, distance, tourists, and tour ticket prices Bantimurung 
national park. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pariwisata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan perjalanan untuk 
rekreasi, pariwisata adalah pelancongan, atau pariwisata adalah turisme 
sedangkan obyek wisata adalah perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni 
budaya, sejarah, dan keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi 
wisatawan. 
Pariwisata merupakan fenomena yang sangat kompleks dan bersifat unik, 
karena pariwisata bersifat multidimensi baik fisik, sosial, ekonomi, politik dan 
budaya. Pariwisata juga menawarkan jenis produk dan wisata yang beragam, 
mulai dari wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, wisata buatan, hingga 
beragam wisata minat khusus. Bila dilihat dari segmen pasarnya, pariwisata 
sangatlah dinamis dan sangat terdiferensiasi dan skala operasinya terjenjang, 
mulai dari tingkat komunitas, lokal, nasional, regional dan global. 
Seiring dengan pertambahan populasi penduduk dunia yang cukup pesat, 
mengakibatkan kecenderungan pasar potensial yang akan melakukan 
perjalanan. Terlebih lagi perjalanan yang dilakukan bukan sekedar hiburan, akan 
tetapi  mempunyai tujuan tertentu yang akan membawa pengaruh yang cukup 
besar terhadap pribadi, keluarga, maupun lingkungannya dalam dekade terakhir 
ini. 
Salah satu alasannya, karena aktivitas berwisata bagi seorang individu 
dapat meningkatkan daya kreatif, menghilangkan kejenuhan kerja, relaksasi, 
berbelanja, bisnis, mengetahui peninggalan sejarah dan budaya suatu taman 
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nasional tertentu, kesehatan dan pariwisata spiritualisme. Dengan meningkatnya 
waktu luang sebagai akibat lebih singkatnya hari kerja dan didukung oleh 
meningkatya pendapatan maka aktivitas kepariwisataan akan semakin 
meningkat (Wiyasa, 1997). 
Pariwisata juga memiliki komponen yang sangat kompleks berhubungan 
dengan sebuah sistem yang lebih besar (pembangunan nasional) dan subsistem-
subsistem lain yang menjadi komponen-komponennya. Diluar semua itu ada satu 
hal yang masih ditambahkan bahwa pariwisata memiliki kompleksitas yang tinggi 
dan dampaknya sangat pelik serta tidak mudah diukur, tergantung pada konteks 
yang sangat beragam dan menuntut instrumen mitigasi dampak yang sangat 
luas. Oleh karena itu dibutuhkan perancangan yang baik untuk penanganannya 
(Danang dan Trisnadi, 1997). 
Sektor pariwisata akan menjadi aset Negara Indonesia apabila mampu 
dikelola dengan baik. Keberagaman kekayaan sumber daya alam yang dimiliki 
bangsa Indonesia, seperti potensi alam, flora, fauna, keindahan alam serta 
bentuknya yang berkepulauan kaya akan adat istiadat, kebudayaan dan bahasa 
memiliki daya tarik untuk dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun 
mancanegara dan menjadi penopang perekonomian negara karena dapat 
membantu sektor lain seperti sektor pertanian, peternakan, perkebunan, 
kerajinan rakyat dan lain sebagainya karena produk-produknya diperlukan untuk 
menunjang industri pariwisata. Kekayaan sumber daya alam dan budaya 
tersebut diharapkan mendapat pengemasan yang lebih berkualitas, 
pendayagunaan secara maksimal, dan dijaga kelestariannya. Sebaiknya 
pariwisata harus mampu secara optimal memberi nilai tambah ekonomis untuk 
daerah pemilik potensi wisata (Gelgel, 2006). 
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Perkembangan sektor pariwisata merupakan suatu fenomena yang 
menarik, meskipun pariwisata juga merupakan sektor yang sangat sensitif 
terhadap perubahan yang terjadi baik secara internal maupun eksternal yang 
sangat berpengaruh terhadap jumlah dan minat wisatawan untuk mengunjungi 
suatu negara, wilayah/provinsi maupun daerah. (Gelgel, 2006). 
Pariwisata dapat mempengaruhi kegiatan-kegiatan sosial, ekonomi dan 
budaya. Dari segi sosial, dimana kegiatan pariwisata akan memperluas 
kesempatan tenaga kerja baik dari kegiatan pembangunan sarana dan prasarana 
maupun dari berbagai sektor usaha yang langsung maupun tidak langsung 
berkaitan dengan kepariwisataan. (Yoeti,2008) 
Dari segi budaya, pariwisata merupakan sarana untuk memperkenalkan 
alam dan kebudayaan daerah tujuan wisata, meningkatkan pengenalan dan cinta 
terhadap tanah airnya dan memperluas cakrawala pandangan pribadi terhadap 
nilai-nilai kehidupan. Dengan sarana inilah dapat mendorong kreativitas rakyat 
dalam menggali dan meningkatkan serta melestarikan seni budaya daerahnya, 
(Yoeti,2008). Pariwisata juga merupakan sarana untuk memperkenalkan alam 
dan kebudayaan daerah tujuan wisata. Dengan sarana inilah dapat mendorong 
kreativitas rakyat  dalam menggali dan meningkatkan serta melestarikan seni 
budaya daerahnya (Danang dan Trisnadi, 1997). 
Indonesia adalah negara kepulauan yang kaya akan objek pariwisata 
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Perkembangan pariwisata di 
Indonesia mengalami kemajuan yang pesat sejak pemerintah memutuskan untuk 
mengandalkan sektor pariwisata sebagai penghasil devisa terbesar bagi Negara. 
Kemajuan yang sangat pesat ini terjadi di pulau Bali, karena Bali sangat terkenal 
di dunia internasional. Padahal masih banyak daerah di Indonesia bahkan pulau-
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pulau yang mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai daerah tujuan wisata, 
hanya saja daerah-daerah tersebut kurang mendapat perhatian dari pemerintah. 
Sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah, memberikan 
kewenangan pengaturan pariwisata seluas-luasnya kepada daerah (kabupaten / 
kota) untuk melakukan pembangunan pariwisata daerah. Namun dalam 
pelaksanaannya masih baryak pembangunan fisik daya tarik wisata dilakukan 
dengan cara mengeksploitasi alam tanpa memperhatikan kelangsungan 
ekosistem yang ada serta kurang memperhatikan peta kekuatan pasar wisata. 
Jika tidak dikembangkan secara terencana maka pariwisata juga akan 
memberikan peluang bagi munculnya berbagai dampak negatif yang merugikan 
kehidupan ekonomi, sosial dan budaya di daerah yang bersangkutan. Oleh 
sebab itu, kebijakan pengembangan sektor pariwisata daerah haruslah 
memperhitungkan secara cermat baik dampak positif maupun negatifnya. Peran 
pemerintah daerah sebagai inisiator, motivator dan fasilitator sangat menentukan 
keberhasilan pengembangan pariwisata. 
Pengembangan pariwisata yang berwawasan lingkungan akan 
memberikan jaminan terhadap kelestarian dan keindahan lingkungan, terutama 
yang berkaitan dengan jenis biota dan ekosistem utama. Ada empat keuntungan 
yang dapat diperoleh dengan semakin berkembangnya kepariwisataan suatu 
daerah. Pertama, akan mempertahankan kelestarian dan keindahan lingkungan, 
kedua, akan memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi pendapatan 
masyarakat. Ketiga, mampu mengurangi jumlah pengangguran karena daya 
serap tenaga kerjanya yang cukup besar dan merata. Keempat, mendorong 
timbulnya wirausaha yang bergerak di industri pariwisata, baik langsung maupun 
tidak langsung. 
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Sulawesi selatan merupakan salah satu daerah tujuan wisata, ini dilihat 
dengan meningkatnya kunjungan wisatawan mancanegara dan wisatawan 
nusantara ke Sulawesi Selatan, maka perkembangan di bidang pariwisata pun 
mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini dapat dilihat dari pesatnya 
pembangunan prasarana dan sarana wisata seperti pembangunan hotel, 
bertambahnya travel agen, dijadikannya Bandar Udara Sultan Hasanuddin 
sebagai bandar udara internasional dan makin dikembangkannya tempat-tempat 
wisata lainnya. 
Dalam upaya untuk melaksanakan program pembangunan pariwisata 
yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah Sulawesi Selatan 
berusaha meningkatkan citra positif dalam pemanfaatan dan pengelolaan 
sumber daya atau potensi pariwisata yang dimilikinya. Selain upaya 
pembangunan obyek dan daya tarik wisata dan kegiatan promosi, diperlukan 
pula fasilitas pelayanan wisatawan diantaranya sarana transportasi, akomodasi 
yang nyaman, keamanan serta hal lain yang dianggap perlu untuk menunjang 
program pengembangan pariwisata. 
Salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) Sulawesi Selatan adalah 
Kabupaten Maros yang banyak memiliki potensi alam objek wisata alam yang 
menarik salah satunya ialah Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung. Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung sebagai bagian dari Kabupaten Maros yang 
memiliki daya tarik untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata baik utuk 
pasar wisata nusantara maupun mancanegara.Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung yang mempunyai potensi sebagai objek wisata yang didukung oleh 
keberadaannya sebagai suatu kawasan yang memiliki potensi sangat besar. 
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Tabel 1.1. Jumlah Wisatawan Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung 
Kabupaten Maros Tahun 2011-2012 
No Bulan Tahun 2011 Tahun 2012 
1 Januari 44.953 35.282 
2 Februari 26.686 22.157 
3 Maret 27.540 26.814 
4 April 29.032 41.500 
5 Mei 71.968 62.852 
6 Juni 89.106 76.266 
7 Juli 109.710 70.784 
8 Agustus 112.271 72.872 
9 September 89.984 39.372 
10 Oktober 43.418 47.612 
11 November 38.022 37.360 
12 Desember 25.576 40.880 
 Total 708.270 564.751 
Sumber : Kabupaten Maros Dalam Angka 2012 
Pada Tabel 1.1. meperlihatkan bahwa jumlah wisatawan dari tahun 2011 
sampai dengan 2012 mengalami penurunan sebesar 143.519 wisatawan,. akan 
tetapi ada beberapa bulan pada  tahun yang sama yang meningkat dari bulan 
sebelumnya misalkan Bulan Februari 2012 sampai dengan Bulan Juni 2012  
jumlah wisatawan meningkat sebanyak 54.109 wisatawan dan ada  juga 
beberapa bulan yang meningkat dari  bulan yang sama pada tahun sebelumnya 
misalkan Bulan April 2011 jumlah wisatawan sebanyak 29.032 sedangkan pada 
April 2012 jumlah wisatwan sebanyak 41.500 atau meningkat sebanyak 12.468 
wisatawan 
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Dampak akibat berkurangnya jumlah wisatawan antara lain adalah dapat 
mempengaruhi kontribusi obyek wisata terhadap pendapatan asli daerah wilayah 
tersebut serta akan mengurangi pendapatan masyarakat yang memiliki usaha di 
obyek wisata tersebut. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, 
maka penulis tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengarui tingkat 
kunjungan  wisatawan di taman nasional bantimurung dengan judul “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan di 
kabupaten Maros (studi kasus Taman Nasional Bantimurung)” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka permasalahan yang akan di analisis dalam penelitian ini adalah 
1. Seberapa besar pengaruh harga tiket di obyek wisata lain terhadap  
tingkat kunjungan wisatawan Taman Nasional Bantimurung-
Bulusaraung Kabupaten Maros. 
2. Seberapa besar pengaruh pendapatan wisatawan terhadap  tingkat 
kunjungan wisatawan Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung 
Kabupaten Maros. 
3. Seberapa besar pengaruh jarak terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung Kabupaten 
Maros. 
4. Seberapa besar pengaruh pengeluaran wisatawan terhadap tingkat 
kunjungan wisatawan Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung 
Kabupaten Maros.” 
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5. Seberapa besar pengaruh harga tiket obyek wisata Taman Nasional 
Bantimurung-Bulusaraung terhadap tingkat kunjungan wisatawan 
Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung Kabupaten Maros.” 
 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
“Untuk menganalisis dan mengukur seberapa besar harga tiket di obyek 
wisata lain yang sejenis, pendapatan wisatawan rata-rata per bulan, 
jarak,dan pengeluaran wisatawan mempengaruhi tingkat kunjungan 
wisatawan Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung Kabupaten Maros.” 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai masukan dan pertimbangan dalam mengembangkan dan 
menyempurnakan kebijakan-kebijakan pemerintah daerah kabupaten Maros 
terutama yang berhubungan dengan pariwisata. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pengetahuan bagi semua pihak yang tertarik dengan masalah-masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini dan dapat dijadikan sebagai rujukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teoritis 
2.1.1 Beberapa catatan tentang Permintaan Pariwisata 
Dalam  ilmu  ekonomi,  istilah  permintaan  (demand)  mempunyai  arti  
tertentu, yaitu selalu menunjuk pada suatu hubungan tertentu antara jumlah 
suatu barang yang mau dibeli orang dan harga barang tersebut. Permintaan 
adalah jumlah dari suatu barang yang mau dan mampu dibeli pada berbagai 
kemungkinan harga, selama jangka waktu tertentu, dengan anggapan hal-hal lain 
tetap sama (ceteris paribus). (Gilarso, 2001) 
Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain, 
bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha 
mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan 
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Pariwisata adalah kegiatan 
melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari 
kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga 
atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah dan lain-lain. (Kodhyat 1983). 
Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu 
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, 
peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor 
produktif lainnya. Sebagai sektor yang komplek, pariwisata juga merealisasi 
industri-industri klasik seperti industri kerajinan tangan dan cinderamata, 
penginapan dan transportasi. (Wahab 1989) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan antara lain: Jumlah 
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pembeli: jika jumlah pembeli suatu barang tertentu bertambah, maka pada harga 
yang sama jumlah yang mau dibeli bertambah banyak juga, dan kurva 
permintaan akan bergeser ke kanan. (Gilarso, 2001) 
Besar penghasilan: yang tersedia untuk dibelanjakan jelas berpengaruh 
sekali lebih banyak dari segala macam barang dan jasa. Dalam hal ini ada satu 
pengecualian, yaitu yang disebut inferior goods, yaitu barang-barang yang 
permintaannya justru berkurang bila penghasilan konsumen naik. Semua barang 
lain disebut normal goods, yaitu barang yang permintaannya naik apabila 
pendapatan konsumen naik. (Gilarso, 2001) 
Harga barang-barang lain: kenaikan harga barang lain itu memperbesar 
atau justru memperkecil permintaan masyarakat akan suatu barang tersebut, itu 
tergantung apakah barang lain itu ada keterkaitan dengan barang tersebut. 
(Gilarso, 2001) 
Musim, selera, mode, kebiasaan, perubahan zaman, dan lingkungan 
sosial juga berpengaruh terhapap permintaan. Misalnya permintaan akan payung 
pada awal musim hujan, mode pakaian dapat berubah dalam waktu singkat, dan 
sebagainya. (Gilarso, 2001) 
Harapan/pandangan tentang masa yang akan datang dan faktor-faktor 
psikologis lainnya dapat menyebabkan perubahan-perubahan yang mendadak 
dalam permintaan masyarakat. Misalnya desas-desus bahwa harga-harga akan 
naik mendorong orang untuk segera membeli banyak sehingga jumlah yang 
diminta akan naik pada harga yang sama. (Gilarso, 2001). 
Permintaan pariwisata berpengaruh terhadap semua sektor 
perekonomian, perorangan (individu), Usaha Kecil Menengah, perusahaan 
swasta, dan sektor mengatakan, permintaan akan pariwisata tergantung dari ciri-
11 
 
 
ciri wisatawan atau tipe wisatawan seperti penghasilan, umur, tingkat pendidikan, 
motivasi, watak, kewarganegaraan, jenis kelamin dan kelompok sosial ekonomi. 
Ciri-ciri ini masing-masing akan mempengaruhi kecenderungan orang untuk 
berpergian dan pilihan tujuan perjalanannya. Permintaan juga ditentukan oleh 
sifat-sifat tempat tujuan, perjalanan, daya tariknya, harga dan efektif tidaknya 
kegiatan pemasaran tempat tujuan. Kebijakan pemerintah dapat menaikkan atau 
menurunkan permintaan akan pariwisata secara langsung dan sengaja dan 
secara tidak langsung melalui faktor-faktor yang penting bagi wisatawan seperti 
keamanan (Wahab, 1989). 
Kombinasi pariwisata dan barang lain yang diputuskan untuk dibeli 
seseorang tergantung dengan preferensi mereka. Kombinasi alternatif antara 
pariwisata dan barang lain dapat memberikan tingkat kepuasan yang sama 
terhadap konsumen, misalnya konsumsi pariwisata yang rendah dan konsumsi 
barang lain yang tinggi memberikan kepuasan yang sama seperti konsumsi 
pariwisata yang tinggi dan konsumsi barang lain yang rendah. 
2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Kunjungan Wisata 
2.1.2.1 Konsep Harga Tiket Wisata Lain Terhadap Permintaan Pariwisata 
Berdasarkan pendekatan ekonomi, pendapat para ekonom mengatakan 
permintaan pariwisata menggunakan pendekatan elastisitas 
permintaan/pendapatan dalam menggambarkan hubungan antara permintaan 
dengan variabel lainnya. Harga barang pengganti juga termasuk dalam aspek 
permintaan, dimana barang-barang pengganti dimisalkan sebagai pengganti 
daerah tujuan wisata yang dijadikan cadangan dalam berwisata seperti Bali 
sebagai tujuan Wisata utama di Indonesia, akibat suatu dan lain hal Bali tidak 
dapat memberikan kemampuan dalam memenuhi syarat-syarat daerah tujuan 
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wisata sehingga secara tidak langsung wisatawan akan mengubah tujuannya 
kedaerah terdekat seperti Malaysia (Kuala Lumpur dan Singapura). 
Pada satu titik ekstrim, seseorang dapat mengalokasikan seluruh 
anggarannya untuk pariwisata dan pada titik ekstrim lain tidak ada alokasi sama 
sekali untuk pariwisata dengan kata lain alokasi seluruh anggarannya untuk 
barang lain (selain pariwisata). Di antara kedua titik ekstrim tersebut, ada sebuah 
rentang kombinasi antara pariwisata dan barang dan jasa lainnya. Pilihan 
kombinasi pengalokasian anggaran untuk pariwisata dan pembelanjaan barang 
lain digambarkan dalam budget line (slope yang menunjukkan harga relatif 
barang dan jasa yang digambarkan oleh kurva permintaan pariwisata dalam 
Gambar 2.1. 
Titik OT adalah jumlah pariwisata yang akan dinikmati jika seseorang 
membelanjakan seluruh anggarannya untuk berwisata dan OG adalah jumlah 
barang lain yang akan dikonsumsi jika tidak ada pengeluaran untuk pariwisata. 
Jumlah pariwisata dan barang lain yang dikonsumsi atau dinikmati bergantung 
pada harga relatif pariwisata dan barang lain sehingga harga pariwisata yang 
lebih rendah akan membuat lebih banyak konsumsi pariwisata, begitupun 
sebaliknya (Sinclair dan Stabler, 1997). 
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Gambar 2.1 Kurva Permintaan Pariwisata 
 
Kombinasi pariwisata dan barang lain yang diputuskan untuk dibeli 
seseorang bergantung pada preferensi mereka. Kombinasi alternatif antara 
pariwisata dan barang lain dapat memberikan tingkat kepuasan yang sama 
kepada konsumen, misalnya, konsumsi yang rendah terhadap pariwisata dan 
konsumsi yang tinggi terhadap barang lain memberikan kepuasan yang sama 
seperti konsumsi pariwisata yang tinggi dan konsumsi barang lain yang rendah, 
seperti diilustrasikan oleh kurva indifferen I pada Gambar 2.1. 
Seseorang dapat mengalokasikan anggarannya antara untuk pariwisata 
dan barang lain dengan memilih kombinasi yang memaksimalkan kepuasan. 
Pada titik D, dimana kurva indifferen bersinggungan dengan budget line, 
menghasilkan konsumsi pariwisata sebesar OT
1 
dan konsumsi barang lain 
sebesar OG
1
. Kepuasan maksimum berada pada Titik D karena pada titik 
tersebut kurva indifferen I menyinggung budget line TG (Sinclair dan 
Stabler,1997 ). Untuk penerapan konsep dalam penelitian ini budget line 
melukiskan besarnya penghasilan rata-rata per bulan yang diperoleh oleh 
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seorang pengunjung, kurva I sebagai kurva indiferen menunjukkan kombinasi 
antara menikmati objek wisata Tirta Waduk Cacaban Kabupaten Tegal dengan 
barang lain. Titik optimal kepuasan pengunjung akan suatu objek wisata 
ditunjukkan oleh titik D dimana garis anggaran (budget line) bersinggungan 
dengan kurva indifferen. 
2.1.2.2 Konsep Pendapatan terhadap Permintaan Pariwisata 
Ilmu ekonomi menetapkan bahwa permintaan pariwisata dipengaruhi oleh 
pendapatan dan harga. Pada kasus kenaikan pendapatan dibanding dengan 
harga, pengaruhnya terhadap sebagian besar tipe pariwisata dan tujuan wisata 
akan signifikan. Hal ini berlaku untuk barang normal. Tetapi dapat juga kenaikan 
pendapatan menyebabkan penurunan permintaan, berlaku untuk barang inferior. 
Makro, apabila pendapatan suatu negara tinggi maka kecendrungan 
untuk memilih daerah tujuan wisata sebagai tempat berlibur akan semakin tinggi 
dan bisa jadi mereka membuat sebuah usaha pada daerah tujuan wisata jika 
dianggap menguntungkan. Apabila pendapatan suatu negara tinggi maka 
kecenderungan untuk memilih daerah tujuan wisata sebagai tempat berlibur akan 
semakin tinggi dan bisa jadi mereka membuat sebuah usaha pada daerah tujuan 
wisata jika dianggap menguntungkan. Hal ini juga berlaku bagi individu. Apabila 
pendapatan individu tinggi, maka kecenderungan untuk memilih daerah tujuan 
wisata sebagai tempat berlibur akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya 
apabila pendapatan individu rendah, maka kecenderungan untuk memilih daerah 
tujuan wisata akan semakin rendah. 
2.1.2.3 Hubungan Jarak Terhadap Permintaan Pariwisata 
Ada hubungan jarak tempat tinggal terhadap permintaan wisata terutama 
tempat wisata tersebut memiliki jarak yang jauh. Perjalanan yang dilakukan 
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orang untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke 
tempat lain meninggalkan tempatnya semula, dengan suatu perencanaan dan 
dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati kegiatan pertamsyaan dan 
rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam (Sihite dalam 
Marpaung dan Bahar (2000). 
Kerangka teori yang mendasari penelitian ini adalah teori pariwisata dan 
teori objek wisata yang Menurut Yoeti (2008) jarak antara tempat/daerah asal 
wisatawan dan daerah tempat wisata juga mempengaruhi permintaan untuk 
melakukan kunjungan wisata. Menurut Pariwisata adalah kegiatan seseorang 
dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan perbedaan pada 
waktu kunjungan dan motivasi kunjungan. Jadi setiap orang memiliki perbedaan 
jarak dengan tempat kunjungan wisata. 
2.1.2.4 Hubungan Pengeluaran Wisata Terhadap Permintaan Pariwisata 
Tempat rekreasi tidak memiliki nilai pasar yang pasti, maka penilaian 
tempat rekreasi dilakukan dengan pendekatan biaya perjalanan. Metode biaya 
perjalanan ini dilakukan dengan menggunakan informasi tentang jumlah uang 
yang dikeluarkan dan waktu yang digunakan untuk mencapai tempat rekreasi 
untuk mengestimasi besarnya nilai benefit dari upaya perubahan kualitas 
lingkungan dari tempat rekreasi yang dikunjungi, Zaenal (2006). 
Menurut Hufschmidt et al, (1987 : 307) konsep teori pendekatan biaya 
perjalanan menilai manfaat yang diperoleh konsumen dalam memanfaatkan 
barang lingkungan walaupun tempat rekreasi tidak memungut bayaran masuk 
atau tarif pemanfaatan. Konsumen datang dari berbagai daerah untuk 
menghabiskan waktu di tempat rekreasi tentu akan mengeluarkan biaya 
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perjalanan ke tempat rekreasi tersebut. Disini pendekatan biaya perjalanan mulai 
berfungsi. Karena makin jauh tempat tinggal seseorang yang datang 
memanfaatkan fasilitas tempat rekreasi maka makin kurang harapan 
pemanfaatan atau permintaan tempat rekreasi tersebut. 
Secara prinsip metode biaya perjalanan ini mengkaji biaya yang 
dikeluarkan setiap individu untuk mendatangi tempat-tempat rekreasi. Misalnya, 
untuk menyalurkan hobi memancing di pantai, seorang konsumen akan 
mengorbankan biaya untuk mendatangi tempat tersebut. Dengan mengetahui 
pola pengeluaran dari konsumen ini, dapat dikaji berapa nilai (value) yang 
diberikan konsumen kepada sumber daya alam dan lingkungan. 
Asumsi mendasar yang digunakan pada pendekatan Travel Cost Method 
adalah bahwa utilitas dari setiap konsumen terhadap aktivitas, misalnya rekreasi, 
bersifat dapat dipisahkan (separable). Oleh karena itu, fungsi permintaan 
kegiatan rekreasi tersebut tidak dipengaruhi oleh permintaan kegiatan lainnya 
seperti menonton, berbelanja, dan lain-lain. Metode Biaya Perjalanan (Travel 
Cost Method) ini dilakukan dengan menggunakan informasi tentang jumlah uang 
yang dikeluarkan untuk memencapai tempat rekreasi untuk mengestimasi 
besarnya nilai benefit dari upaya perubahan kualitas lingkungan dari tempat 
rekreasi yang dikunjungi. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Zaenal (2006) meneliti tentang ”Analisis Permintaan Obyek Wisata 
Dataran Tinggi Dieng, Kabupaten Wonosobo dengan Pendekatan Travel Cost”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan obyek wisata Dataran Tinggi Dieng, Kabupaten 
Wonosobo dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel-
variabel independen terhadap jumlah kunjungn obyek wisata Dataran Tinggi 
17 
 
 
Dieng. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 
jumlah kunjungan individu sebagai variabel dependen dan enam variabel sebagai 
variabel independen yaitu travel cost ke Dataran Tinggi Dieng, variabel biaya 
perjalanan ke obyek wisata lain, variabel umur, variabel pendidikan, variabel 
penghasilan, dan variabel aksesbilitas. Dari penelitian tersebut diperoleh nilai 
ekonomi Dataran Tinggi Dieng yaitu nilai surplus konsumen per individu per 
tahun adalah Rp 427.646,11 atau Rp 142.548,7 per individu per satu kali 
kunjungan. Dari hasil uji signifikansi diperoleh bahwa hanya dua variabel yang 
signifikan secara statistik yaitu variabel travel cost ke Dataran Tinggi Dieng dan 
variabel aksesbilitas. 
Putik Asriani Dirgantari (2008) meneliti tentang ”Analisis Permintaan 
Obyek Wisata Air Panas Guci, Kabupaten Tegal dengan Pendekatan TravelCost” 
Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan jumlah 
kunjungan individu sebagai variabel dependen dan enam variabel sebagai 
variabel independen yaitu biaya perjalanan pengunjung ke obyek wisata Guci, 
harga tiket obyek wisata lain, umur, pendidikan, penghasilan rata-rata per bulan, 
aksesbilitas, dan pengalaman. Dari penelitian tersebut hanya empat variabel 
yang signifikan yaitu variabel biaya perjalanan, harga tiket obyek wisata lain, 
aksesbilitas dan pengalaman. Sedangkan ketiga variabel lainnya tidak signifikan. 
Dari penelitian tersebut juga diperoleh nilai surplus konsumen sebesar Rp 
997.992,67 per individu per tahun menunjukkan bahwa keuntungan yang 
diperoleh yaitu pengunjung obyek wisata Guci, masih jauh diatas harga 
pengeluaran rata-rata sebesar Rp 489.996.34 per kunjungan. 
Arshad Habibi (2009) meneliti tentang ”Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Obyek Wisata Umbul 
Sidomukti Kabupaten Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan dan 
bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap jumlah kunjungan obyek 
wisata Umbul Sidomukti, Kabupaten Semarang. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda dengan jumlah kunjungan obyek wisata Umbul 
Sidomukti sebagai variabel dependen dan empat variabel sebagai variabel 
independen yaitu biaya pengunjung obyek wisata Umbul Sidomukti, biaya 
pengunjung kewahana wisata lain, penghasilan rata-rata per bulan dari para 
pengunjung, atraksi wisata. Nilai koefisien determinasi R-Square (R²) sebesar 
0.79 yang berarti 79 persen jumlah kunjungan wisatawan di obyek wisata Umbul 
Sidomukti secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variasi dari ke empat 
variabel independen. Berdasarkan nilai koefisien variabel penghasilan rata-rata 
perbulan dari pengunjung berpengaruh positif dapat disimpulkan bahwa obyek 
wisata Umbul Sidomukti merupakan barang normal. Hal ini menjelaskan bahwa 
semakin tinggi penghasilan pengunjung maka frekuensi jumlah kunjungannya 
akan semakin meningkat, sebaliknya jika penghasilan pengunjung atau 
masyarakat rendah maka frekuensi jumlah kunjungannya akan semakin 
menurun. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, penilaian ekonomi 
terhadap suatu kawasan wisata diukur dengan menggunakan variabel sosial 
ekonomi yang berpengaruh. Pada penelitian terdahulu (Zaenal, 2006) diketahui 
variabel-variabel yang mempengaruhi jumlah kunjungan pariwisata adalah biaya 
perjalanan (travel cost), biaya perjalanan ke obyek wisata lain, jarak, penghasilan 
rata-rata per bulan dan aksesbilitas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
variabel yang sama, sehingga dalam penelitian ini digunakan variabel 
penghasilan rata-rata per bulan yang diterima oleh para pengunjung serta 
19 
 
 
aksesbilitas yang harus ditempuh pengunjung untuk ke tempat tujuan yaitu 
taman nasional Bantimurung dalam mempengaruhi jumlah kunjungan taman 
nasional Bantimurung sehingga diperoleh fungsi permintaan terhadap taman 
nasional Bantimurung. Untuk memudahkan kegiatan penelitian, berikut ini 
kerangka pemikiran sistematis sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
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Harga Tiket Masuk 
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2.4 Hipotesis 
Hipótesis  merupakan  pernyataan  singkat  yang  disimpu lkan  dari  
telaah pustaka (yaitu landasan teori dan penelitian terdahulu), serta merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah 
dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel harga tiket di obyek wisata lain yang sejenis diduga memiliki 
hubungan positif dan pengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan Taman 
Nasional Bantimurung. 
2. Variabel penghasilan rata-rata per bulan diduga memiliki hubungan positif 
dan pengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan Taman Nasional 
Bantimurung. 
3. Variabel jarak diduga memiliki hubungan negatif dan pengaruh signifikan 
terhadap jumlah kunjungan Taman Nasional Bantimurung. 
4. Variabel pengeluaran wisatawan diduga memiliki hubungan negatif dan 
pengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan Taman Nasional 
Bantimurung. 
5. Variabel harga tiket masuk Obyek Wisata Bantimurung diduga memiliki 
hubungan negatif dan pengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan 
Taman Nasional Bantimurung. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kunjungan wisatawan di Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung variabel-
variabel yang digunakan adalah harga tiket wisata lain, pendapatan, jarak, dan 
pengeluaran wisata. 
3.2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini akan dilakukan di wilayah Taman Nasional 
Bantimurung-Bulusaraung Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi selatan. 
3.3. Jenis dan sumber data 
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokannya, yaitu: 
Data Primer 
Dalam penelitian ini data primer yang dikumpulkan adalah data yang 
diperoleh dengan mengajukan pertanyaan yang dipandu oleh peneliti kepada 
beberapa pengunjung obyek wisata Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung 
Kabupaten Maros. Data tersebut berupa sumber informasi dan pendapatan 
konsumen. 
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3.4. Populasi dan Sampel penelitian 
3.4.1. Populasi penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut (Sugiyono, 
2004). 
3.4.2. Sampel penelitian 
Sampel adalah bagian yang menjadi obyek sesungguhnya dari suatu penelitian 
dan metodologi penelitian untuk memilih dan mengambil individu-individu masuk 
ke dalam sampel yang representatif disebut sampling. Penentuan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive proporsional sampling. Teknik 
ini dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti 
menurut ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel itu (Soeratno dan Lincolin, 
1993). 
Pada penelitian ini, syarat sampel yaitu individu yang sedang berkunjung ke 
objek wisata taman wisata bantimurung Kabupaten maros. Besar sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin: 
n =   
 
     
 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = presisi yang ditetapkan atau prosentasi kelonggaran ketidak telitian karena  
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 
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e = margin of error = 10% 
Sampel yang diambil sebanyak 100 responden yang dimana pada saat 
responden melakukan kegiatan wisata di tempat lokasi penelitian yaitu obyek 
wisata taman wisata Bantimurung kabupaten Maros . 
3.5.  Model Analisis 
Model ekonometrik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda OLS (Ordinary Least Square). Adapun spesifikasinya adalah jumlah 
kunjungan tempat wisata dipengaruhi oleh obyek wisata lain yang sejenis, 
pendapatan wisatawan rata-rata per bulan, jarak,dan pengeluaran wisatawan, 
sehingga diformulasikan sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3, X4, X5) ……….......................................................... (3.1) 
Dalam analisis ini pendekatan yang dilakukan adalah analisis fungsi produksi, 
dimana fungsi produksi menggambarkan hubungan antara input dan output. 
Bentuk fungsi produksi yang digunakan adalah : 
Y = β0 X1
β1 X2β2 X3β3 X4β4 X5β5 ..............................................................(3.2) 
Selanjutnya fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk ekonometrikanya 
sebagai berikut : 
Y = β0 + β1ln X1 + β2 ln X2 + β3 X3 + β4 ln X4 + β5 ln X5 + μ .............. (3.3) 
dimana : 
Y = jumlah kunjungan wisata 
X1 = harga tiket objek wisata lain 
X2 = pendapatan wisatawan 
X3 = jarak 
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X4 = pengeluaran wisatawan 
X5 = harga tiket objek wisata Bantimurung 
β0   = Intercept 
βi = Koefisien regresi harga tiket objek wisata lain 
β2 = Koefisien regresi pendapatan wisatawan 
β3 = Koefisien regresi jarak 
β4 = Koefisien regresi pengeluaran wisatawan 
μ = Error term (kesalahan pengganggu) 
3.6.  Metode Analisis 
Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadrat 
terkecil biasa atau Ordinary Least Square (OLS) dan dengan alat (software) 
SPSS 16.0. Pengujian statistik dilakukan dengan menggunakan uji F, uji t, dan uji 
R2. Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi dari masing-masing variabel 
yang diteliti atau secara parsial, sedangkan uji R2 untuk mengetahui seberapa 
besar variasi dari variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat, oleh 
karena itu penulis menggunakan uji statistik yang diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Analisis Koefisien Determinasi (R-Square / R2) 
Berdasarkan hasil regresi berganda, maka selanjutnya dapat dianalisis koefisien 
determinasinya (R2) yaitu koefisien determinasi parsial untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh variabel independent (harga tiket wisata lain, jarak, 
pendapatan konsumen, pengeluaran, dan harga tiket wisata bantimurung) 
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terhadap variabel dependent (tingkat kunjungan wisatawan). Dikatakan 
signifikansi jika nilai thitung lebih besar dari  
t
tabel. 
 
 
b. Analisis Uji Keseluruhan (F-Test) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Di mana jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
atau variabel independen secara bersama-sama dapat menerangkan 
pengaruhnya terhadap variable dependen. Sebaliknya jika  Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau variable independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen. 
c. Analisis Uji Parsial (t-Test) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Dengan kata lain untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independent dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependent 
secara nyata. Di mana jika Fhitung > Ftabel  berarti  ditolak H0 dan H1 diterima 
(signifikan) yang berarti variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
yakni pendapatan dan jika thitung < ttabel, H0  diterima dan H1 ditolak (tidak 
signifikan) berarti variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. 
Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak. 
3.7.  Definisi Operasional Variabel Penelitian 
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Penentuan variabel pada dasarnya adalah operasionalisasi terhadap konstrak, 
yaitu upaya mengurangi abstraksi konstrak sehingga dapat diukur. Definisi 
operasional adalah penentuan konstrak sehingga menjadi variabel yang dapat 
diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengoperasionalisasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi 
peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dangan cara yang 
samaatau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik 
(Indriantoro dan Supomo, 1999 : 69). Definisi operasional dan skala pengukuran 
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Jumlah kunjungan 
Merupakan jumlah kunjungan yang dilakukan individu selama 12 bulan 
terakhir ke obyek wisata Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung. Skala 
pengukurannya yaitu dalam frekuensi kunjungan per-tahun. 
 
2. Harga tiket wisata lain 
Harga tiket diobjek wisata selain objek wisata Taman Nasional Bantimurung-
Bulusaraung yang sejenis di Sulawesi selatan yang pernah dikunjungi 
misalnya saja seperti Objek Wisata Waterboom Maros, Objek Wisata 
Waterboom Pangkep, dan Objek Wisata Waterboom Gowa. 
 
3. Penghasilan rata-rata per bulan 
Penghasilan pengunjung (per-individu) rata-rata per bulan. Variabel ini diukur 
dalam satuan rupiah. 
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4. Jarak 
Jarak rumah pengunjung dengan obyek wisata Taman Nasional 
Bantimurung-Bulusaraung. Variabel ini diukur dengan (Km). 
 
5. Pengeluaran wisatawan 
Total biaya yang dikeluarkan oleh wisatawan untuk mengunjungi Taman 
Nasional Bantimurung-Bulusaraung di Kabupaten Maros (dalam satuan 
rupiah). 
 
6. Harga Tiket Obyek Wisata Taman Nasional Bantimurung 
 Harga tiket masuk obyek wisata Taman Nasional Bantimurung pada tahun 
2014. 
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BAB IV 
HASIL DAN ANALISIS 
4.1  Deskripsi Obyek Penelitian 
4.1.1  Kabupaten Maros 
Sebagai daerah penelitian dalam penelitian ini Kabupaten Maros adalah 
salah satu Kabupaten yang terletak dibagian Barat Sulawesi Selatan antara 40o-
45’-50o lintang selatan dan 109-20’-1292-12’ bujur timur. Luas wilayah 
seluruhnya adalah 1.619,11 km2 dan secara administrasi Pemerintahan terdiri 
dari 14 Kecamatan, 103 Desa/Kelurahan. 
Adapun batas-batas wilayah adalah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar. 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Keadaan topografi wilayah sangat bervariasi mulai dari wilayah datar 
sampai bergunung-gunung. Hampir semua kecamatan terdapat daerah dataran 
dengan luas keseluruhan 70.822 ha atau 43% dari luas wilayah Kabupaten 
Maros. Sedangkan daerah yang mempunyai kemiringan lereng di atas 40% atau 
wilayah yang bergunung- gunung mempunyai luas 49.869 ha atau 30,8 % dan 
sisanya sebesar 26,2% merupakan wilayah pantai. Klasifikasi batuan terbagi 
dalam 4 kelompok besar yaitu batuan permukaan, batuan sedimen, batuan 
gunung api dan batuan terobosan. 
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4.1.2  Obyek Wisata Taman Nasional Bantimurung 
Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung (atau disingkat TN Babul) 
terletak di Sulawesi Selatan, seluas ± 43.750 Ha. Secara administrasi 
pemerintahan, kawasan taman nasional ini terletak di wilayah Kabupaten 
Maros dan Kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep). Secara geografis areal 
ini terletak antara 119° 34’ 17” – 119° 55’ 13” Bujur Timur dan antara 4° 42’ 49” – 
5° 06’ 42” Lintang Selatan. Secara kewilayahan, batas-batas TN Babul adalah 
sebagai berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep, Barru 
dan Bone, Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Kabupaten 
Bone, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Sebelah Barat 
berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Kabupaten Pangkep. 
Taman nasional ini ditunjuk menjadi kawasan konservasi atau taman 
nasional berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK.398/Menhut-
II/2004 tanggal 18 Oktober 2004. Saat ini dikelola oleh Balai Taman Nasional 
Bantimurung-Bulusaraung, yang berkedudukan di kecamatan Bantimurung, 
Maros, Sulawesi Selatan. 
4.1.3 Iklim Wisata Taman Nasional Bantimurung 
Berdasarkan perhitungan data curah hujan yang dikumpulkan dari 
beberapa stasiun yang ada di sekitar kawasan taman nasional, ditemukan bahwa 
pada wilayah bagian Selatan terutama bagian yang berdekatan ibukota 
Kabupaten Maros, seperti Bantimurung termasuk ke dalam iklim D (Schmidt dan 
Ferguson) sedangkan Bengo-Bengo, Karaenta, Biseang Labboro, Tonasa dan 
Minasa Te’ne termasuk kedalam iklim tipe C, sementara pada bagian utara, 
terutama wilayah Kecamatan Camba dan Mallawa termasuk kedalam tipe B. 
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Peta curah hujan Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
memperlihatkan adanya empat zona curah hujan, yakni curah hujan 2.250 mm, 
2.750 mm, 3.250 mm dan 3.750 mm. Curah hujan 2.250 mm sampai 2.750 mm 
berada dibagian timur kawasan taman nasional, dimana di wilayah inilah 
masyarakat banyak memanfaatkan kawasan hutan. Sebaliknya, curah hujan 
yang lebih tinggi yakni 3.250 mm sampai 3.750 mm, berada di bagian barat 
taman nasional dimana sekitar 75 % wilayah cakupannya merupakan arael karst. 
Di wilayah ini, pemanfaatan lahan oleh masyarakat dalam kawasan hutan relatif 
kecil karena kondisi tanah yang tidak memungkinkan. Sisanya 25 % yang berupa 
ekosistem non karst dan menyebar di bagian selatan, juga banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat sebagai lahan pertanian. Tingginya pemanfaatan lahan areal 
taman nasional oleh masyarakat pada wilayah yang mempunyai curah hujan 
tinggi, adalah merupakan ancaman terhadap sumberdaya lahan di wilayah taman 
nasional, terutama kaitannya dengan erosi tanah. 
4.1.4 Geologi Wisata Taman Nasional Bantimurung 
Formasi geologi kawasan Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
dikelompokkan menurut jenis batuan, yang didasarkan pada ciri-ciri litologi dan 
dominasi dari setiap satuan batuan. Formasi-formasi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 Formasi Balang Baru. Formasi balang baru terdiri dari perselingan serpih 
dengan batu pasir, batu lanau dan batu lempung, dengan struktur batuan 
berlapis, menyerpih dan turbidit. Bentuk formasi ini menyebar di bagian 
Utara yaitu di Kecamatan Mallawa. Satuan batuan ini adalah batuan 
sedimen. 
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 Batuan Gunung Api Terpropilitkan. Batuan ini terdiri dari breksi dan lava, 
menyebar pada bagian Selatan, yaitu Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. 
Lava umumnya bersifat andesitik, sebagian trakit dan basal. 
 Batuan Gunung Api Terpropilitkan. Batuan ini terdiri dari breksi dan lava, 
menyebar pada bagian Selatan, yaitu Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. 
Lava umumnya bersifat andesitik, sebagian trakit dan basal. 
 Formasi Mallawa. Formasi ini terdiri atas batu pasir kuarsa, batu lanau, batu 
lempung dan konglomerat, dengan sisipan atau lensa batubara. 
Penyebarannya berada di Kecamatan Watang Mallawa, di daerah 
Ammasangeng, dan Kecamatan Bantimurung. Batu pasir kuarsa umumnya 
bersifat rapuh dan kurang kompak, berlapis tipis. Batubara pada satuan 
batuan ini mempunyai ketebalan antara 0,5 - 1,5 meter. 
 Formasi Tonasa. Formasi ini terdiri dari batu gamping pejal, bioklastik, 
kalkarenit, koral dan kalsirudit bersisik. Di daerah Kecamatan Watang 
Mallawa batu gamping formasi tonasa ditemukan mengandung mineral 
glauconit dan napal dengan sisipan breksi batu gamping. 
 Formasi Camba. Formasi ini terdiri dari perselingan batuan sedimen laut dan 
batuan gunung api, yaitu batu pasir tufaan berselingan dengan tufa, batu 
pasir, batu lanau dan batu lempung. Di beberapa tempat dijumpai sisipan 
napal, batu gamping dan batu bara. 
 Batuan Gunung Api Formasi Camba. Batuan ini terdiri dari breksi, lava dan 
konglomerat. Breksi dan konglomerat terdiri dari pragment andesit dan 
basal, matriks dan semen tufa halus hingga pasiran. 
 Batuan Gunungapi Baturape-Cindako. Batuan ini terdiri dari lava dan breksi. 
 Gunung api, bersisipan tufa dan konglomerat. Breksi gunung api umumnya 
berkomponen kasar berupa basal dan sedikit andesit dengan ukuran 
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fragment 15 - 60 cm, tersemen oleh tufa berbutir kasar hingga lapilli dan 
banyak mengandung firoksin. 
 Batuan Terobosan. Batuan ini terdiri dari granodiorit, andesit, diorit, trakit dan 
basal piroksin. Batuan ini menyebar setempat-setempat dan menerobos 
batuan yang lebih tua di sekitarnya berupa retas, sill dan stok. 
 Endapan aluvium. Batuan ini terdiri dari endapan aluvium sungai. Endapan 
aluvium sungai berupa bongkah, kerakal, kerikil, pasir dan lempung. 
Ada dua jenis tanah yang umum ditemukan pada kawasan karst Maros-
Pangkep, dimana keduanya kaya akan kalsium dan magnesium. Tanah jenis 
Rendolls mempunyai warna kehitaman karena tingginya kandungan bahan 
organik, ditemukan pada dasar lembah lereng yang landai, terutama di bagian 
Selatan dari karst Maros. Eutropepts merupakan jenis tanah turunan dari 
inceptisol, umumnya ditemukan pada daerah yang mempunyai kelerengan yang 
terjal dan puncak bukit kapur. Tanah ini sangat dangkal dan berwarna terang. 
4.1.5  Sarana Wisata Taman Nasional Bantimurung 
Pada kawasan wisata Bantimurung telah tersedia beberapa fasilitas 
wisata yang memadai untuk wisatawan lokal namun belum representatif untuk 
wisatawan manca negara. Sebagian besar fasilitas wisata yang telah tersedia 
pada kawasan wisata Bantimurung adalah investasi Pemerintah Kabupaten 
Maros dan dikelola secara langsung oleh pemerintah setempat bersama 
masyarakat sekitar. 
Di kawasan wisata Bantimurung juga tersedia Taman kupu-kupu yang 
lebih representatif dimanfaatkan sebagai obyek penelitian, pendidikan dan wisata 
alam. Fasilitas yang tersedia di antaranya dome penangkaran seluas ±7.000 m², 
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laboratorium, loket karcis, beberapa shelter, jalur tracking, display room, MCK 
dan persemaian pakan kupu-kupu. 
Pada kawasan wisata Pattunuang Asue telah tersedia loket karcis, 
beberapa shelter dan MCK serta jalan trail, namun belum dilengkapi dengan 
fasilitas wisata penunjangnya, terutama untuk area parkir dan pengenal kawasan 
atau biasanya berbentuk pintu gerbang. 
Untuk keperluan operasional pengelolaan kawasan Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung, sampai saat ini telah tersedia 5 (lima) unit kendaraan 
roda-4 dan 11 (sebelas) unit kendaraan roda-2, Gedung kantor Balai TN. 
Bantimurung Bulusaraung, Gedung Kantor SPTN Wilayah I, Gedung Kantor 
SPTN Wilayah II, 3 (tiga) unit pondok kerja/kantor resort, 5 (lima) unit pos jaga 
dan 2 (dua) unit menara pengawas. 
4.1.6  Aksesbilitas Wisata Taman Nasional Bantimurung 
Kawasan Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung dapat dicapai dari 
beberapa sisi, yaitu dari sisi Selatan (Bantimurung) dan dari sisi Barat (Balocci). 
Sisi Selatan atau tepatnya obyek wisata Air Terjun Bantimurung berjarak ± 40 
Km dari Kota Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Jarak ini dapat 
ditempuh selama ± 60 menit. Untuk pengunjung yang berasal dari luar provinsi 
atau pengunjung manca negara, kawasan Bantimurung berjarak ± 21 Km dari 
Bandar Udara Internasional Hasanuddin atau dapat dicapai dalam waktu ± 30 
menit. Tersedia banyak fasilitas angkutan umum untuk dapat mencapai lokasi ini 
sepanjang hari. 
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4.2  Gambaran Umum Responden 
Periode pengumpulan data dilakukan 2 kali. Pada tanggal  pada bulan 
Juni – bulan Juli. . Sampel  yang  diambil  dalam  penelitian  ini  sebanyak  100  
responden.  Penentuan  sampel  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik  
purposive  sampling.  Teknik  ini  dikenakan pada individu yang sedang 
berkunjung di obyek wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung dan 
pernah mengunjungi obyek wisata lain yang sejenis. Dari  data  yang  terkumpul  
dapat  dianalisa  secara  deskriptif  maupun regresi. 
4.2.1  Profil Responden Berdasarkan Umur 
Umur seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan kondisi 
seseorang  secara  fisik,  yang  memungkinkan  terjadi  pertimbangan  dalam  
berwisata. Berdasarkan  golongan  umur  pengunjung  obyek  wisata Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung sangat  bervariasi, hal ini diwujudkan melalui 
beragamnya usia responden yang datang ke  obyek wisata Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung, seperti yang terlihat pada tabel 4.1. Sebagian besar 
responden yang mengunjungi obyek wisata Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung adalah responden pada umur 20 – 26 tahun sebesar 23% dan pada 
umur 27-33 tahun sebesar 22%. 
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Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Umur 
Umur responden Jumlah (orang) Persentase(%) 
13-19 10 10% 
20-26 23 23% 
27-33 22 22% 
34-40 15 15% 
41-47 18 18% 
48-54 12 12% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer, diolah 
4.2.2  Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden  berdasarkan  jenis  kelamin  memiliki  jumlah yang  
mendekati  seimbang antara laki-laki dan perempuan yaitu 53 orang (53 persen) 
laki-laki dan  47 orang (47 persen), seperti yang terlihat pada Tabel 4.2. Hal ini 
menunjukkan  bahwa kebutuhan wisata merupakan kebutuhan semua orang 
tanpa membedakan jenis kelamin. 
Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%) 
Laki-laki 47 47% 
Perempuan 53 53% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer, diolah 
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4.2.3  Profil Responden Berdasarkan Status 
Berdasarkan  status  responden  dapat  digolongkan  menjadi  dua  
golongan  yaitu  status  belum  menikah  dan  status  sudah  menikah.  
Berdasarkan  Tabel  4.3  responden  yang  datang  ke  obyek  wisata  Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung mayoritas  adalah pengunjung  yang  belum  
menikah.  Dari  100  responden  yang  dijadikan  sampel diketahui 59% 
responden belum menikah dan 41% responden sudah menikah. 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Status 
Status Jumlah (orang) Persentase(%) 
Sudah Menikah 41 41% 
Belum Menikah 59 59% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer, diolah 
4.2.4  Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan juga akan menunjukan status sosial yang  akan 
mempengaruhi seseorang  dalam  pengambilan  keputusan.  Berdasarkan  
tingkat  pendidikan responden dapat dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu 
pendidikan terakhir SD,  SMP,  SMA,  Diploma,  dan  Sarjana.  Dari  100  sampel 
yang  dipilih, sebagian  besar  responden  yang  berkunjung  di  obyek  wisata 
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung berpendidikan terakhir Sarjana yaitu 
sebesar 47 persen, seperti yang terlihat pada Tabel  4.4.  Hal  ini  dapat  
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disimpulkan  bahwa  obyek  wisata  Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
mayoritas dikunjungi oleh responden yang tingkat pendidikannya tinggi. 
Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
SD 4 4% 
SMP 9 9% 
SMA 36 36% 
Diploma/S1 51 51% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer, diolah 
4.2.5  Profil Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan responden yang berkunjung di obyek  wisata Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung antara  lain  adalah  Pegawai  Negeri  Sipil  
(PNS),  pegawai  swasta,  wiraswasta,  pelajar/mahasiswa dan sebagainya. Dari 
100 responden diketahui sebagian besar  pekerjaan  responden  yang  
berkunjung  di  obyek  wisata Taman Wisata Nasional Bantimurung Bulusaraung 
sebagai  pelajar/mahasiswa yakni sebesar 57 persen, sedangkan yang terkecil 
berjumlah 5 responden memiliki pekerjaan sebagai Wiraswasta dan 3 persen 
terdapat ibu  rumah tangga dan pekerja honorer, seperti yang terlihat pada Tabel 
4.5 dibawah ini. 
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Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase(%) 
PNS 19 19% 
Pegawai Swasta 30 30% 
Wiraswasta 29 29% 
Pelajar/Mahasiswa 20 20% 
Lainnya 2 2% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer, diolah 
 
4.3  Deskripsi Variabel 
4.3.1  Harga Tiket di Obyek Wisata Lain 
Harga  tiket  pada obyek  wisata  air tapi lebih modern dari segi wahana 
yaitu Maros Waterpark,  Waterboom Pangkep, Gowa Discovery Park, dan Bugis 
Waterpak dipilih  sebagai  harga  tiket  di obyek  wisata  lain  yang  pernah  
dikunjungi  responden. Obyek wisata modern dipilih untuk membandingkan 
dengan Taman Nasional Batimurung Bulusaraung yang dicirikan sebagai obyek 
wisata alam. Harga  tiket  yang  pernah dikunjungi  responden  dapat  dilihat  
pada  Tabel  4.6. 
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Tabel 4.6 
Responden Berdasarkan Harga Tiket Di Obyek Wisata Lain 
 
Harga Tiket Masuk 
Bantimurung (Rp) 
Harga Tiket Objek 
Lain (Rp) 
Tingkat 
Kunjungan 
Bantimurung 
Persentase
(%) 
 
 
35000 
25000 2 2% 
30000 29 29% 
55000 35 35% 
125000 34 34% 
    Sumber: data primer, diolah 
Ternyata sebagian besar responden (35 persen) banyak yang 
mengunjungi obyek  wisata  lain  dengan  harga  tiket  Rp  55.000.  Responden  
yang mengunjungi  obyek  wisata  lain  dengan  harga  Rp.125.000 sebesar  34 
persen, responden yang   mengunjungi  obyek  wisata  lain  dengan harga tiket di 
Rp 30.000 sebesar 29 persen dan responden paling sedikit mengunjungi obyek 
wisata dengan harga Rp.25.000 sebesar 2 persen. 
4.3.2  Pendapatan 
Pendapatan  individu  adalah  penghasilan  rata-rata  per  bulan  
pengunjung Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung .  Penghasilan  tidak  
hanya  yang  bersumber  dari  pekerjaan  utama,  namun  total  penghasilan 
keseluruhan  yang  diterima  pengunjung.  Sedangkan  untuk  pengunjung  yang  
belum  bekerja, penghasilan  merupakan uang saku  yang diperoleh tiap  bulan.  
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala kontinyu dalam satuan rupiah 
(Rp). Responden  berdasarkan  tingkat  pendapatan  per-bulan  terdiri  dari 
pendapatan  Rp.1.500.000 – Rp. 2.999.000 sebesar 31 % , Rp. 3.000.000 – Rp. 
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4.499.000 sebesar 31 %, Rp.4.500.000 – Rp. 5.999.000 sebesar 35 % , Rp. 
6.000.000 – Rp. 7.499.000 sebesar 2 % , Rp. 7.500.000 – Rp. 8.999.000 sebesar 
1 %. Dari tabel 4.7 dibawah ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 
pengunjung objek wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung adalah 
masyarakat kelas menengah kebawah karena masyarakat dengan keadaan 
ekonomi kelas atas dengan penghasilan di atas Rp.6.000.000 cenderung lebih 
memilih untuk berpelesir mengunjungi objek wisata yang memiliki prestise yang 
lebih tinggi, misalnya mengunjungi Pulau Bali atau Ibukota Jakarta. 
Tabel 4.7 
Responden Berdasarkan Pendapatan 
Pendapatan Jumlah Persentase(%) 
1.500.000 -2.999.000 31 31% 
3.000.000-4.499.000 31 31% 
4.500.000-5.999.000 35 35% 
6.000.000-7.499.000 2 2% 
7.500.000-8.999.000 1 1% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer, diolah 
4.3.3  Jarak 
Jarak  antara  daerah  tempat  tinggal  ke  tempat  obyek  wisata  juga  
mempengaruhi permintaan akan kunjungan .Berdasarkan  Tabel  4.16 dibawah 
ini  dapat  dilihat  bahwa  sebagian besar responden sebanyak 79% yang 
mengunjungi Taman Wisata Nasional Bantimurung Bulusaraung,  memiliki jarak 
tempat tinggal dengan lokasi obyek wisata yaitu antara >10 – 40 km. Hal  ini  
menunjukkan  bahwa  pengunjung  sebagian  besar  berasal  dari Kota Maros & 
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Makassar  dan hanya 21 persen pengunjung yang berasal dari luar kota dengan 
kisaran jarak 41-60 km . Menurut teori seseorang cenderung lebih memilih tujuan 
wisata yang dekat dengan tempat tinggalnya  untuk  menekan  biaya  
pengeluaran  dalam  berwisata.  Oleh  karena  itu semakin dekat jarak obyek 
wisata terhadap tempat tinggal maka seseorang akan tertarik mengunjungi obyek 
wisata tersebut. 
Tabel 4.8 
Responden Berdasarkan Jarak 
Jarak (km) Jumlah Persentase(%) 
>10 13 13% 
11-20 20 20% 
21-30 22 22% 
31-40 23 23% 
41-50 18 18% 
51-60 3 3% 
JUMLAH 100 100% 
Sumber: data primer, diolah 
4.3.4  Pengeluaran 
Biaya  Perjalanan  ke Taman Wisata Bantimurung Bulusaraung adalah  
keseluruhan  biaya  yang  dikeluarkan  oleh  pengunjung.  Biaya perjalanan ini  
menyangkut  biaya-biaya  yang  dikeluarkan  pengunjung  termasuk  biaya  
transportasi pulang pergi, biaya parkir, biaya karcis masuk, biaya penginapan, 
biaya  konsumsi,  biaya  dokumentasi, serta  biaya-biaya  lain  yang  relevan. 
Variabel  ini  diukur  menggunakan  skala  kontinyu  dengan  satuan  rupiah  
(Rp/kunjungan). Berdasarkan tabel 4.9 di bawah ini terlihat bahwa mayoritas 
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pengunjung Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung adalah yang 
mengeluarkan biaya rendah yaitu kisaran <50.000 – 350.000 sebanyak 98% dan 
hanya 2% selebihnya yang mengeluarkan biaya diatas Rp.350.000. Hal ini 
sesuai dengan teori permintaan bahwa semakin kecil biaya yang dikeluarkan 
untuk mendapatkan barang/jasa , maka semakin besar permintaan akan 
barang/jasa tersebut. 
Tabel 4.9 
Responden Berdasarkan Pengeluaran 
Pengeluaran (rupiah) Jumlah (orang) Persentase (%) 
50.000 – 150.000 30 38% 
151.000 – 250.000 31 31% 
251.000 – 350.000 29 29% 
>350.000 2 2% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer, diolah 
4.2  Hasil dan Pembahasan 
4.2.1 Hasil pengujian statistik 
1. Uji Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (dependen). Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam hal Pengeluaran, Jarak, 
Pendapatan, Harga tiket wisata lain, dan Harga tiket masuk Bantimurung untuk 
menjelaskan variasi variabel dependen dalam hal ini Tingkat kunjungan 
wisatawan yang amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen. 
 
 
Tabel 4.10 Kofisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .898a .807 .799 .35778 
a. Predictors: (Constant), pengeluaran, Jarak, Pendapatan, 
harga tiket lain 
b. Dependent Variable: tingkat kunjungan  
 
 
Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS, menunjukkan bahwa R2 
= 0.807 dapat diartikan bahwa variabel bebas yaitu Harga Tiket Wisata Lain,  
Pendapatan, Jarak, Pendapatan, Pengeluaran, dan Harga Tiket Masuk 
Bantimurung mampu menerangkan 80,7% terhadap variabel terikat yaitu Tingkat 
kunjungan wisatawan. Sedangkan sebanyak 19,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti. 
 
 
2. Uji signifikansi simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar kemampuan 
menyeluruh dari variabel bebas yaitu Harga tiket wisata lain (x1), 
Pendapatan(X2), jarak(x3), Pengeluaran (X4), dan Harga Tiket Masuk 
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Bantimurung (X5) mampu menjelaskan pengaruh secara simultan terhadap 
variabel Tingkat kunjungan wisatawan (Y). 
 
Dengan melihat hasil regresi pada tabel 4.2 dibawah ini menunjukkan 
bahwa Fhitung = 72.772, sedangkan Ftabel = 2,00. dengan demikian keempat 
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel 
terikat yaitu tingkat kunjungan Objek Wisata Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung. 
 
 
Tabel 4.11 ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 50.839 4 12.710 99.292 .000a 
Residual 12.161 95 .128   
Total 63.000 99    
a. Predictors: (Constant), pengeluaran, 
Jarak, Pendapatan, harga tiket lain 
  
b. Dependent Variable: 
tingkat kunjungan 
c.     
 
 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam hal 
ini harga tiket lain, pendapatan , jarak, dan biaya pengeluaran secara individual 
mempengaruhi variabel dependen dalam hal ini tingkat kunjungan wisatawan ke 
Taman Wisata Nasional Bantimurung. 
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Tabel 4.12 koofisien 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Betat 
1 (Constant) -4.372 1.812  -2.142 .018 
Harga tiket 
lain 
.556 .062 .565 8.913 .000 
pendapatan .333 .095 .167 3. 498 .001 
Jarak .003 .003 .061 1.245 .216 
pengeluarn 
-.408 .072 -.364 -5.644 .000 
a. Dependent Variable: Tingkat 
kunjungan 
   
 
1. Uji t variabel harga tiket wisata lain (X1) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung 
(8.913) > Ttabel (1.66105) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima dengan 
tingkat siginifikan 0,000 yang berada di bawah  0,10, artinya bahwa variabel 
harga tiket wisata lain berpengaruh signifikan terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan di Taman Wisata Nasional Bantimurung. 
2. Uji statistik t Pendapatan (X2) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung (3. 
498) < Ttabel (1.66105) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima dengan 
tingkat siginifikan 0.001 yang berada dibawah 0,10 yang artinya variabel 
Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan di Taman Wisata Nasional Bantimurung. 
3. Uji Statistik t Jarak (X3) 
46 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung 
(1.245) < Ttabel (1.66105) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima diterima 
dengan tingkat siginifikan 0.216 yang berada diatas 0,10 yang artinya variabel 
Jarak berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan di 
Taman Wisata Nasional Bantimurung. 
4. Uji statistik t Pengeluaran Wisatawan (X4) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung -
5.644) < Ttabel (1.66105) dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak diterima 
dengan tingkat siginifikan 0.000 yang berada dibawah 0,10 yang artinya variabel 
pengeluaran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan di Taman Wisata Nasional Bantimurung Bulusaraung. 
 
4.2.2 interpretasi hasil dan pembahasan : 
Y = -4.372 + 0.556 + 0.333 + 0.003 X3 – 0. 408 
Hasilnya yaitu : 
1. Nilai konstanta yaitu sebesar -4.372 yang menunjukkan nilai tingkat 
kunjungan wisatawan X1,X2,X3,X4 
2. Variabel Harga tiket wisata lain (X1) memiliki nilai koefisien regresi yang 
positif sebesar 0.556 terhadap tingkat kunjungan wisatawan. Yang artinya 
ketika terjadi kenaikan 1 persen maka tingkat kunjungan wisatawan akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.556 persen. Hal ini sesuai dengan hipotesis 
bahwa variabel harga tiket di obyek wisata lain memiliki hubungan positif dan 
pengaruh signifikan terhadap tingkat  kunjungan wisatawan Taman Wisata 
Nasional Bantimurung Bulusaraung. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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terdahulu Putik Asriani (2008) dimana variabel harga tiket obyek wisata lain 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kunjungan wisatawan. Hal ini 
juga sesuai dengan teori permintaan , salah satu faktor yang mempengaruhi 
permintaan adalah harga barang lain , yang mana dibedakan menjadi 
barang subtitusi dan barang komplementer. Dalam pariwisata , barang 
subtitusi dan komplementer berupa objek wisata lain yang dapat 
menggantikan atau melengkapi objek wisata yang ada. Harga barang-
barang yang berkaitan yaitu substitusi (mengganti) dan  komplementer 
(melengkapi) dapat didefinisikan  dalam  hal  bagaimana  perubahan  harga  
suatu  komoditas mempengaruhi  permintaan  akan  barang  yang  berkaitan.  
Jika  barang  X  dan  Y merupakan barang substitusi maka ketika harga 
barang Y turun sedangkan harga barang  X  tetap,  konsumen  akan  
membeli  barang  Y  lebih  banyak  dan  membeli lebih  sedikit  barang  X. 
Apabila harga tiket objek wisata lain turun dan harga tiket wisata 
Bantimurung tetap, maka wisatawan akan memilih untuk mengunjungi objek 
wisata lain. Sehingga apabila harga tiket objek wisata lain meningkat maka 
tingkat kunjungan ke bantimurung juga semakin meningkat. 
3. Variabel Pendapatan memiliki nilai koefisien sebesar 0.333 yang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan. 
Yang artinya ketika terjadi kenaikan pendapatan wisatawan sebesar 1 
persen maka tingkat kunjungan wisatawan akan mengalami peningkatan 
sebesar 0.333 persen. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa penghasilan 
rata-rata per bulan diduga memiliki hubungan positif dan pengaruh signifikan 
terhadap jumlah kunjungan wisatawan Taman Wisata Nasional Bantimurung 
Bulusaraung. Hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh  Arshad  Habibi  (2009)  dimana  variabel  penghasilan  rata-rata  per  
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bulan  yang  diteliti  juga  mempunyai  pengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap  jumlah kunjungan wisatawan. Secara teori dan hipotesis dapat 
dibuktikan  bahwa  semakin  tinggi  penghasilan  rata-rata  per  bulan  dari  
para  pengunjung maka frekuensi jumlah kunjungan obyek wisata Taman 
Nasional Bantimurung-Bulusaraung akan  semakin  meningkat,  sebaliknya  
jika  penghasilan rata-rata  per  bulan  pengunjung  rendah  maka  frekuensi  
jumlah  kunjungannya  akan  semakin  menurun  sesuai  dengan  teori  
permintaan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa obyek wisata wisata Taman 
Nasional Bantimurung-Bulusaraung merupakan barang normal. 
 
4. Variabel Jarak memiliki tidak berpengaruh terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan. Hal ini berarti hipotesis bahwa variabel jarak memiliki hubungan 
negatif dan pengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan Taman Wisata 
Nasional Bantimurung Bulusaraung tidak terbukti. Hal ini dkarenakan  
wisatawan dalam memilih objek wisata memiliki  motif serta   tujuan  
perjalanan  yang berbeda-beda. Tujuan pariwisata tersebut terbagi atas 6 
jenis  (Spillane, 1987)  yaitu: Pariwisata untuk Menikmati Perjalanan 
(Pleasure Tourism) ,   Pariwisata untuk Rekreasi (Recreation Tourism) , 
Pariwisata untuk Kebudayaan (Cultural Tourism) , Pariwisata untuk Olah 
Raga (Sports Tourism) , Pariwisata untuk Urusan Usaha Dagang (Business 
Tourism) , Pariwisata untuk Berkonvensi (Convention Tourism) . Sehingga 
jauh atau dekatnya jarak objek wisata tidak menjadi bahan pertimbangan 
bagi wisatawan untuk mencapai tujuan wisatanya. 
5. Variabel Pengeluaran memiliki nilai koefisien sebesar -0.408 yang 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan. 
Yang artinya ketika terjadi kenaikan pengeluaran wisatawan sebesar 1 
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persen maka tingkat kunjungan wisatawan akan mengalami penurunan 
sebesar 0.408 persen. Hal ini sesuai dengan hipotesis awal bahwa semakin 
tinggi tingkat pengeluaran wisatawan maka semakin rendah tingkat 
kunjungan wisatawan. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Zaenal (2006) dan Putik (2008), dimana variabel biaya 
perjalanan yang mereka teliti juga mempunyai pengaruh yang negatif dan 
signifikan. Pendekatan biaya perjalanan merupakan bentuk konsumsi 
berdasarkan harga atau biaya yang dikorban untuk mendapatkan manfaat 
suatu barang. Biaya perjalanan juga menganggap bahwa para pengunjung 
akan bereaksi terhadap perubahan biaya yang dikeluarkan untuk 
mengunjungi tempat rekreasi. Cara yang sama akan dilakukan apabila 
terjadi perubahan pungutan biaya masuk yang harus dibayar oleh wisatawan 
(Dixon & Hufschmidt, 1986). Penggunaan variabel biaya perjalanan 
berdasarkan teori permintaan dimana semakin tinggi biaya perjalanan maka 
permintaan akan manfaat wisata semakin rendah. Seseorang yang 
melakukan kegiatan wisata ataurekreasi pasti melakukan mobilitas atau 
perjalanan darirumah menuju obyek wisata, dan dalam melaksanakan 
kegiatan tersebut pelaku memerlukan biaya-biaya untuk mencapai tujuan 
rekreasi, sehingga biaya perjalanan (travel cost) dapat memberikan korelasi 
positif dalam menghitung nilai ekonomi suatu kawasan wisata yang sudah 
berjalan dan berkembang. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan bahwa : 
1. Harga tiket obyek wisata lain berpengaruh terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan. Jadi ketika harga tiket obyek wisata lain naik maka akan 
mendorong tingkat kunjungan wisatawan ke Taman Wisata Nasional 
Bantimurung Bulusaraung. Hal ini terjadi karena permintaan menunjuk pada 
hubungan tertentu, antara jumlah barang yang mau dibeli dengan harga. 
Dimana berdasar pendekatan permintaan, terdapat hubungan antara 
permintaan dengan variabel lainnya. 
2. Pendapatan berpengaruh positif terhadap tingkat kunjungan wisatawan. 
Semakin  tinggi penghasilan individu perbulan masyarakat tentunya akan 
meningkatkan jumlah kunjungan pariwisata ke Objek Wistata Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung. Temuan penelitian membuktikan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi permintaan pariwisata adalah harga dan 
pendapatan. Apabila pendapatan suatu Negara tinggi maka kecenderungan 
untuk memilih daerah tujuan wisata sebagai tempat berlibur akan semakin 
tinggi dan bias jadi mereka membuat sebuah usaha pada daerah tujuan 
wisata (DTW) jika dianggap menguntungkan. Hal ini juga berlaku bagi 
individu. Apabila pendapatan individu tinggi, maka kecenderungan untuk 
memilih daerah tujuan wisata sebagai tempat berlibur alkan semakin tinggi , 
begitu juga sebaliknya apabila pendapatan individu rendah , maka 
kecenderungan untuk memilih daerah tujuan wisata akan semakin rendah.   
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3.  Jarak tidak berpengaruh terhadap tingkat kunjungan wisatawan. Hal  ini  
dikarenakan  bahwa  selera  wisatawan dalam  memilih  obyek wisata tidak 
bisa diukur dengan jauh atau dekatnya  suatu obyek wisata. Karena 
pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain, sebagai 
usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan 
lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Sehingga jauh 
atau dekatnya jarak obyek wisata tidak menjadi pertimbangan wisatawan agar 
mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, 
memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan 
tugas, dalam berwisata. 
4.  Pengeluaran berpengaruh negatif terhadap tingkat kunjungan wisatawan. Hal 
ini terjadi karena Karena wisatawan dalam menilai tempat rekreasi dilakukan 
dengan pendekatan biaya perjalanan. Dengan memperhitungkan jumlah uang 
yang dikeluarkan untuk mencapai tempat rekreasi untuk mengestimasi 
besarnya nilai benefit dari berwisata. Sehingga semakin besar biaya yang 
dikeluarkan, maka semakin rendah tingkat kunjungan wisatawan terhadap 
obyek wisata tersebut. 
6.2 Saran 
Ada beberapa saran yang dapat di berikan sehubungan dengan penelitian ini 
yaitu : 
1. Untuk pihak  pengelola  obyek  wisata Taman Wisata Nasional Bantimurung 
Bulusaraung perlu mengembangkan  daya  tarik  wisata  seperti  permainan,  
meningkatkan  dan memperbaiki  fasilitas  tetapi  hal  tersebut  perlu  
menjaga  competitive  advantage  seperti  cost advantage,  karena 
pengembangan akan menaikkan harga  untuk  berkunjung  ke  obyek  wisata  
sehingga  akan menurunkan jumlah kunjungan. 
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2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui  realisasi pembangunan  
dan pengembangan obyek wisata Taman Wisata Nasional Bantimurung 
Bulusaraung untuk menjadi lebih baik,  karena  agenda  pengembangan  
sudah  ada  tetapi  belum  sepenuhnya dijalankan  oleh  pihak  pengelola.  
Sehingga  perlu  diteliti  kembali  strategi  yang tepat dalam pengembangan 
obyek wisata Taman Wisata Nasional Bantimurung Bulusaraung. 
3.  Untuk  peneliti  selanjutnya,  biasa  meneliti  lebih  lanjut  dengan  populasi  
yang  lebih  luas  dan  menambah  variabel  seperti  fasilitas obyek wisata, 
tingkat kepuasan pengunjung, tingkat pendidikan, dan umur. Sehingga dapat 
diketahui faktor mana  yang  paling  berpengaruh  terhadap  jumlah  
kunjungan  Taman Wisata Nasional Bantimurung Bulusaraung. 
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Lampiran 1 
Tabel Data 
No 
Tingkat 
Kunjungan 
(Objek Wisata 
Bantimurung) 
Harga Tiket 
Lain (Rp) 
Pendapatan 
(Rp) 
Jarak 
(km) 
Pengeluaran 
(Rp) 
Harga Tiket 
Bantimurung 
(Rp) 
1 3 125000 5000000 10 100000 35000 
2 3 125000 5300000 15 75000 35000 
3 2 55000 3500000 40 150000 35000 
4 3 125000 5000000 60 55000 35000 
5 1 30000 2000000 42 350000 35000 
6 1 30000 1500000 55 320000 35000 
7 2 55000 4000000 21 100000 35000 
8 1 30000 1500000 36 350000 35000 
9 1 30000 2000000 20 300000 35000 
10 2 55000 3500000 18 120000 35000 
11 1 30000 1500000 36 200000 35000 
12 3 125000 4500000 8 60000 35000 
13 1 25000 2500000 20 230000 35000 
14 2 55000 2000000 15 250000 35000 
15 1 30000 4000000 30 300000 35000 
16 1 30000 5000000 40 350000 35000 
17 1 30000 2500000 22 400000 35000 
18 3 125000 5000000 8 90000 35000 
19 2 55000 4250000 22 200000 35000 
20 1 30000 1500000 45 300000 35000 
21 2 55000 3000000 50 210000 35000 
22 2 55000 2500000 36 180000 35000 
23 2 55000 4250000 48 150000 35000 
24 1 30000 1500000 36 160000 35000 
25 3 125000 5000000 11 50000 35000 
26 1 30000 1800000 25 350000 35000 
27 2 55000 5000000 28 100000 35000 
28 1 25000 4500000 22 280000 35000 
29 3 125000 5000000 15 60000 35000 
30 2 55000 2250000 50 200000 35000 
31 3 125000 4500000 20 85000 35000 
32 1 30000 1500000 15 80000 35000 
33 2 55000 3750000 31 160000 35000 
34 2 55000 4000000 42 200000 35000 
35 3 125000 5000000 15 75000 35000 
36 1 30000 3500000 10 270000 35000 
37 2 55000 3000000 29 150000 35000 
38 1 30000 5000000 33 350000 35000 
39 2 55000 3000000 50 220000 35000 
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40 1 30000 4000000 28 340000 35000 
41 2 55000 3500000 36 145000 35000 
42 1 30000 5000000 45 300000 35000 
43 2 55000 2800000 50 200000 35000 
44 3 125000 3500000 15 50000 35000 
45 1 55000 1800000 39 300000 35000 
46 2 55000 3000000 20 200000 35000 
47 3 125000 1500000 50 150000 35000 
48 1 30000 5000000 12 250000 35000 
49 2 125000 6000000 52 200000 35000 
50 3 125000 4500000 7 90000 35000 
51 3 125000 3500000 12 75000 35000 
52 3 125000 4750000 34 50000 35000 
53 2 55000 3000000 29 250000 35000 
54 1 30000 3600000 11 260000 35000 
55 2 55000 2000000 43 300000 35000 
56 1 30000 3750000 25 340000 35000 
57 2 55000 3500000 33 250000 35000 
58 3 125000 2000000 20 50000 35000 
59 2 55000 3000000 40 200000 35000 
60 2 125000 5000000 50 130000 35000 
61 1 125000 4500000 10 350000 35000 
62 2 55000 2250000 10 200000 35000 
63 3 125000 4750000 8 75000 35000 
64 1 125000 4000000 36 200000 35000 
65 1 30000 5000000 29 300000 35000 
66 3 125000 2500000 10 50000 35000 
67 3 125000 5000000 30 120000 35000 
68 3 125000 4000000 8 90000 35000 
69 3 125000 5000000 10 60000 35000 
70 1 55000 4000000 12 150000 35000 
71 1 30000 1500000 43 350000 35000 
72 2 55000 4500000 22 200000 35000 
73 3 125000 5000000 28 75000 35000 
74 1 30000 2300000 28 320000 35000 
75 1 30000 1000000 28 350000 35000 
76 3 125000 6000000 50 200000 35000 
77 1 30000 5000000 50 350000 35000 
78 2 125000 4500000 21 100000 35000 
79 2 55000 2000000 13 200000 35000 
80 3 125000 4000000 10 90000 35000 
81 2 55000 3500000 50 200000 35000 
82 3 125000 2000000 8 50000 35000 
83 2 55000 5000000 23 200000 35000 
84 1 30000 4750000 43 350000 35000 
85 2 55000 5000000 45 120000 35000 
86 3 125000 8000000 33 350000 35000 
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87 2 55000 3750000 29 200000 35000 
88 1 30000 1500000 37 250000 35000 
89 2 55000 3500000 32 120000 35000 
90 1 125000 1500000 36 350000 35000 
91 2 55000 2000000 39 200000 35000 
92 1 125000 1000000 13 150000 35000 
93 1 30000 5000000 38 150000 35000 
94 3 125000 4500000 27 100000 35000 
95 1 30000 5000000 11 250000 35000 
96 2 55000 3000000 38 450000 35000 
97 1 30000 5000000 28 350000 35000 
98 2 55000 3000000 39 330000 35000 
99 2 55000 2500000 13 300000 35000 
100 3 125000 5000000 38 225000 35000 
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Lampiran 2 
 
Regression 
 
[DataSet0]  
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI R ANOVA CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 X5 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID). 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y 1.9000 .79772 100 
X1 11.0300 .80973 100 
X2 14.8900 .39937 100 
X3 28.5600 14.03410 100 
X4 12.0900 .71202 100 
X5 10.0000 .00000 100 
 
 
Correlations 
  Y X1 X2 X3 X4 X5 
Pearson 
Correlation 
Y 1.000 .849 .409 -.220 -.749 . 
X1 .849 1.000 .323 -.223 -.670 . 
X2 .409 .323 1.000 -.081 -.178 . 
X3 -.220 -.223 -.081 1.000 .388 . 
X4 -.749 -.670 -.178 .388 1.000 . 
X5 . . . . . 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .000 .000 .014 .000 .000 
X1 .000 . .001 .013 .000 .000 
X2 .000 .001 . .212 .038 .000 
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X3 .014 .013 .212 . .000 .000 
X4 .000 .000 .038 .000 . .000 
X5 .000 .000 .000 .000 .000 . 
N Y 100 100 100 100 100 100 
X1 100 100 100 100 100 100 
X2 100 100 100 100 100 100 
X3 100 100 100 100 100 100 
X4 100 100 100 100 100 100 
X5 100 100 100 100 100 100 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .898
a
 .807 .799 .35778 .807 99.292 4 95 .000 1.905 
a. Predictors: (Constant), X4, 
X2, X3, X1 
       
b. Dependent 
Variable: Y 
        
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 50.839 4 12.710 99.292 .000
a
 
Residual 12.161 95 .128   
Total 63.000 99    
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1    
b. Dependent Variable: Y     
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
95% Confidence 
Interval for B Correlations 
B 
Std. 
Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order 
Parti
al Part 
1 (Const
ant) 
-4.372 1.812  
-
2.412 
.018 -7.969 -.774    
X1 .556 .062 .565 8.913 .000 .433 .680 .849 .675 .402 
X2 .333 .095 .167 3.498 .001 .144 .523 .409 .338 .158 
X3 .003 .003 .061 1.245 .216 -.002 .009 -.220 .127 .056 
X4 
-.408 .072 -.364 
-
5.644 
.000 -.551 -.264 -.749 -.501 -.254 
a. Dependent 
Variable: Y 
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PERTANYAAN KUISIONER 
 
A. Karakteristik Wisatawan 
1. Nama  : 
2. Alamat  : 
3. Umur  : ………. Tahun 
4. Jenis Kelamin :  (1) Pria           (2) Wanita 
5. Daerah Asal  :  
a. Masih dalam Kabupaten Maros 
b. Luar Kabupaten Maros 
c. Luar Provinsi Sulsel 
d. ………………………………. 
6. Jarak tempat tinggal dari Taman Nasional Bantimurung ? 
…………………… (km) 
B. Karakteristik Sosial- Ekonomi Wisata 
7. Tingkat Pendidikan         : (0) Tidak Sekolah   (3) SMA/SLTA 
(1) SD    (4) Perguruan 
Tinggi 
(2) SMP/SLTP 
8. Jenis Pekerjaan :  
a. TNI/Polisi   f. Pensiunan  
b. PNS   g. Pelajar/Mhasiswa 
c. Karyawan Swasta h. Pengusaha 
d. Pedagang  i. Lain- lain 
e. Petani 
9. Berapakah pendapatan Bapak/Ibu , sdr/sdri perbulan ? (sebutkan) 
…………………………………………………………………………………
………………   ……………………………… 
C. Profil Sosio Psikografis Wisatawan 
10. Dari manakah Bapak/Ibu , Sdr/Sdri memperoleh informasi objek 
wisata Taman Nasional Bantimurung ? 
a. Teman   d. Internet 
b. Biro Perjalanan e. ……………………………(Lainnya) 
c. Brosur 
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11. Sudah berapa kali Bapak/Ibu, Sdr/Sdri mengunjungi objek wisata 
Taman Nasional  Bantimurung dalam 12 bulan terakhir ? 
a. Satu kali  c. Lebih dari dua kali 
b. Dua kali 
12. Berapa lama Bapak/Ibu, Sdr/Sdri habiska waktu  dalam berkunjung ke 
Taman NasionalBantimurung ini ? ………………………..(menit, jam, 
hari) 
13. Untuk mencapai objek wisata Taman nasional Bantimurung, alat 
transportasi apa yang Bapak/Ibu , Sdr/Sdri gunakan ? 
a. Jalan Kaki  e. Bus Wisata 
b. Kendaraan Pribadi  f. Sepeda Motor 
c. Angkutan Umum g…………………………..(Lain-lain) 
d. Truk 
14. Apakah Bapak/Ibu, Sdr/sdri akan berkunjung kembali ke objek wisata 
Taman Nasionl Bantimurung ?  
a. Ya   b. Tidak 
15. Berapakah pengeluaran yang Bapak/Ibu , Sdr/Sdri, keluarkan selama 
mengunjungi Taman Nasional Bantimurung ? (sebutkan rincin 
pengeluaran )  
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………..... 
16. Objek wisata lain yang pernah anda kunjungi ? 
(a) Bugis Waterpark di Makassar 
(b) Maros Waterpark  
(c) Gowa Discovery Park 
(d) Waterboom Pangkep  
17. Berapa harga tiket masuk objek wisata lain yang anda kunjungi  
(selain Taman Nasional Bantimurung) ? 
Rp……………………………………………………. 
 
D. Tanggapan Wiatawan tentang aksesbilitas mencapai objek wisata, 
prasarana dan sarana objek wisata Taman Nasional Bantimurung. 
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18. Menurut pendapat Bapak/Ibu, Sdr/Sdri , bagaimana kondisi jalan 
menuju objek wisata Tama Nasional Bantimurung? 
a. Kurang Baik 
b. Cukup Baik 
c. Baik 
d. Baik Sekali 
19. Menurut Bapak/Ibu , Sdr/Sdri , kekurangan apa aja pada kondisi jalan 
menuju objek wisata Taman Nasional Bantimurung ? (sebutkan) 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………… 
20. Bagaimana saran/pendapat Bapak/Ibu, sdr/Sdri , untuk kondisi jalan 
yang menuju objek wisata Taman nasional Bantimurung ke masa 
akan datang ? (sebutkan) 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………… 
21. Menurut Bapak/Ibu , Sdr/Sdri, prasarana dan sarana apa aja yang 
masih kurang di objek wisata Taman nasional Bantimurung ? 
(sebutkan) 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………… 
E. Pendapat dan Saran 
22. Bagaimanakah pendapat Bapak/Ibu, Sdr/Sdri setelah mengunjungi 
objek wisata Taman Nasional Bantimurung ini ? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………… 
23. Apa masukan atau saran Bapak/Ibu, Sdr/Sdri untuk pengembangan 
objek wisata Taman Nasional Bantimurung yang layak dilakukan 
untuk asa yang akan datang ? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………… 
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